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ABSTRAK

Al-Qur'an sebagai pedoman umat Islam, terus-menerus menjadi obyek
kajian para ulama sejak dulu sampai sekarang. Berbagai metode penafsiran
terhadapnya selalu terus dikembangkan guna memperoleh pemahaman terhadap
pesan yang dikandungnya. Begitu juga dengan hadis Nabi yang menjadi penjelas
terhadap al-Qur'an.

Asbab al-nuzul merupakan salah satu metode yang digunakan oleh para
ulama dalam upaya memahami pesan al-Qur'an. Metode asbab al-nuzul
menekankan pemahaman al-Qur'an berdasarkan peristiwa yang menjadi latar
belakang munculnya suatu ayat. Metode ini terus mengalami perkembangan
dengan munculnya gagasan syan al-nuzul. Dalam gagasan yang baru ini
penekanan bukan hanya pada kasus-kasus tertentu sebagai "sebab" munculnya
ayat, akan tetapi obycknya diperluas sehingga mencakup situasi dan sejarah
sosial ketika turunnya ayat. Hal serupa juga telah banyak dilakukan terhadap
hadis Nabi

Kajian ini akan mencoba melihat kembali riwayat asbab al-nuzul bukan
hanya sebagai suatu peristiwa tertentu yang menjadi "sebab" bagi munculnya
suatu nas, akan tetapi berupa nas baik al-Qur'an ataupun hadis yang memang
banyak menempati posisi sebagai asbab al-nuzul dan atau asbab al-wurud.
Dengan kata lain suatu ayat bisa saja menjadi asbab al-wurud dari suatu hadis
dan begitu pula suatu hadis bisa menjadi asbab al-nuzul dari suatu ayat. Dalam
kerangka itulah penyusun ingin mengatakan bahwa ada hubungan antara asbab
al-nuzul dengan asbab al-wurud.

Untuk menganalisis hubungan tersebut digunakan metode analisis
fenomenologis, di mana metode ini digunakan untuk melihat hal yang sifatnya
hakikat atau esensial yang mempengaruhi munculnya suatu peristiwa asbab al-
nuzul dan asbab al-wurud,

Pemahaman seperti ini kemudian berimplikasi kepada adanya asumsi
bahwa suatu peristiwa asbab al-nuzul dan asbab al-wurud tidak berdiri sendiri
akan tetapi terpengaruh oleh nag lain yang menjadi sebab kemunculannya. Selain
itu baik asbab al-nuzul maupun asbab al-wurud tidak selalu berupa peristiwa
tertentu yang menyebabkan muncuinya ayat atau hadis akan tetapi ada juga yang
berupa nas, Jadi selain melihat kondisi dan situasi saat kemunculan suatu nas,
juga dilihat intertekstualitas antar nas.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fungsi utama pewahyuan al-Qur'an ke dunia yang profan ini adalah
sebagai hidayal' bagi manusia dalam merespon kehidupan duniawi secara
universal dalam pola-pola aplikasi pada ruang dan waktu Rasulullah saw yang
lokal. Al-Qur'an juga merupakan respon Ilahiyah terhadap situasi dan kondisi
umat manusia dalam bentuk ekspresi kebahasaan® melalui struktur kesadaran
galbu Muhammad saw dengan latar belakang kondisi sosio-kultur dan budaya
yang Arabik.’

Fakta-fakta scjarah juga membuktikan bahwa al-Qur’an tidak diturunkan
sekaligus dalam satu momen, tetapi secara gradual sebagai respon terhadap
situasi dan kondisi yang dihadapi oleh Nabi Muhammad sclama dakwahnya.*
Kenyataan ini menegaskan adanya dialektika antara teks dengan realitas yang
ada pada saat turunnya suatu wahyu itu sendiri, seperti surat al-Bagarah, al-

Hasyr, al-‘Adiyat.

' (8. 2:2, 97, 185. Moh. Rifa'i, Terjemal/Tafsir al-Qur'an (Semarang: CV.Wicaksono,
1993), him.

2 (S. 23:3. “Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu
berpikir”. Ibid., ‘

3 Aan Radiana, "Analisis Linguistik dalam Penafsiran al-Qur'an”, dalam al-Hikmah
Jurnal llmu-ilmu Islam, vol. VII (Bandung: Yayasan Muthahari, 1997), hlm. 5.

* Hal ini dijelaskan sendiri oleh al-Qur'an QS. 17:106. “Dan al-Qur’an itu telah
diturunkan secara berangsur-angsur agar kamu membacakannya secara perlahan-lahan, dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian”.

5 Surat al-Baqarah diturunkan pada tahun pertama Hijrah. Kebanyakan ayatnya berisi
teguran kepada orang-orang Yahudi yang menghalang-halangi kemajuan Islam, dan selebihnya
menetapkan beberapa ketentuan hukum seperti perubahan kiblat, kewajiban puasa, haji, dan lain-



Inilah yang dalam khazanah ilmu al-Qur’an disebut dengan Asbab al
nuzul. Konsep ini menerangkan berita tentang adanya “sebab-sebab turun”-nya
wahyu tertentu dari al-Qur’an kepada Nabi saw, baik berupa satu ayat, satu
rangkaian ayat atau satu surat.® Hal ini muncul karena dalam kenyataannya,
seperti diungkapkan oleh ahli biografi Nabi, sejarah al-Qur’an maupun sejarah
Islam, diketahui dengan cukup pasti adanya situasi atau konteks tertentu yang
menyertai diwahyukannya suatu firman. Beberapa di antaranya bahkan dapat
langsung disimpulkan dari lafal teks firman bersangkutan.’

Pemahaman al-Qur'an dengan pendekatan asbab al-nuzul menjadi penting,
sebagimana banyak ditegaskan oleh para ulama terdahulu seperti al-Wahidi® dan
juga Ibnu Taimiyyah’, karena pengetahuan mengenai sebab-sebab turunnya ayat

akan melahirkan pengetahuan terhadap akibat (Musabbab) yang ditimbulkan oleh

lain. Surat al-Hasyr khusus diturunkan tentang pengusiran kaum Yahudi Bani Nadir. Dan surat
al-‘Adiyat khusus diturunkan tentang orang-orang Arab Wadi Yabis, atau yang lainnya. M.H.
Thabathab’i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, terj. A. Malik Madaniy dan Hamim Ilyas
(Bandung: Mizan, 1992), him. 121.

® Kitab yang terkenal dalam masalah ini adalah kitab Asbab al-Nuzul karangan al-
Wahidi sebagaimana halnya judul yang telah dikarang oleh Syaikh al-Islam Tbnu Hajar. Juga al-
Suyuti dengan judul Lubab al-Nuqul 17 Asbab al-Nuzil.

7 Seperti lafal permulaan ayat pertama dari surat a/-Anfal menunjukan dengan jelas
bahwa firman itu diturunkan kepada Nabi saw untuk memberikan petunjuk kepada beliau
mengenai perkara yang ditanyakan orang tentang bagaimana membagi harta rampasan perang.
Atau seperti surat al-Masad (Tabbat) adalah jelas turun dalam kaitannya dengan pengalaman
Nabi menyangkut seorang tokoh Quraisy beserta istrinya. Demikian juga, dari lafal dan
konteksnya masing-masing dapat diketahui sebab-sebab turunnya surat ‘Abasa dan isyarat
tentang perubahan bentuk rembulan a/-Ahillah dalam surat al-Bagarah / 2:189, dan lain
sebagainya.

® Al-Wahidi nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali bin Ahmad. Beliau mengarang
scbuah kitab yang diberi nama Asbab al-Nuzul Dalam kitab tersebut dibicarakan seputar ayat-
ayat al-Qur'an yang turun dengan scbab-sebab kasus tertentu. Beliau wafat pada tahun 824 H. CD
Program al-Mausu’ah.

? Ibnu Taimiyyah nama lengkapnya adalah Taqiyuddin Ahmad bin Abd al-Halim. Di
antara karyanya adalah a/-Tibyan fi Nuzul al-Qur'an . Wafat pada tahun 827 H. /bid.



sebab-sebab tersebut. Begitu juga makna dan tujuan (Magqasid al-Syari‘ah) yang
terkandung dalam penctapan sebuah hukum hanya dapat diketahui dari sebab-
sebab yang menjadikan munculnya ayat tersebut, yang mana pemahaman
terhadap hikmah dari asbab al-nuzul akan menjadi patokan bagi kita untuk
menerapkan hukum ayat itu sendiri dalam situasi, ruang, dan waktu yang
berbeda.

; Namun demikian, penggunaan riwayat-riwayat asbab al-nuzul dalam
proses penafsiran seringkali dikacaukan oleh adanya berbagai versi riwayat asbab
al-nuzul suatu ayat, yang tidak jarang antara riwayat yang satu dengan riwayat
yang lainnya saling bertentangan. Begitu juga anggapan sebagian para ulama
mengenai asbab al-nuzul yang dinilai sebagai waham belaka. Hal yang sama juga
terjadi pada asbab al-wurud.

Atas alasan-alasan itulah kemudian para ulama kontemporer telah banyak
yang mengabaikan dan bahkan meninggalkan pendekatan asb;b al-nuzul dan
asbab al-wurud. Selain itu dalam /stinbat hukum, tidak jarang muncul anggapan
bahwa pendekatan asbab al-nuzul dan asbab al-wurud dianggap akan
menimbulkan kekakuan dan partikularitas hukum, karena pemahaman seorang
mufassir hanya tertuju kepada kasus-kasus tertentu sebagai asbab al-nuzul dan
asbab al-wurud yang sifatnya parsial dan bukan pemahaman terhadap relitas
global universal atas situasi dan kondisi sosial yang terjadi saat kemunculan
suatu ayat atau hadis.

Sya'n al-nuzul dan sya'n al-wurud kemudian muncul sebagai gagasan baru

yang dilontarkan oleh para ulama kontemporer dalam upaya memahami realitas



sosial yang terjadi ketika munculnya suatu nas. Pemahaman dengan model ini
bukan tertuju pada realitas tertentu yang menjadi asbab al-nuzil atau asbab al-
wurud (realitas mikro), akan tetapi seting sejarah sosial secara menyeluruh yang
menuntut seorang mufassir memahami keadaan sosial masyarakat Arab saat
diturunkannya al-Qur’an atau munculnya suatu hadis. Metode pemahaman
terhédap al-Qur'an dan sunnah Nabi dengan model inipun terus dikembangkan
sampai sekarang dalam kaitannya dengan pemahaman al-Qur’an dan sunnah dari
sisi realitas sosial yang melingkupi turunnya suatu ayat dan atau munculnya
suatu hadis.

Salah satu hal yang hampir sedikit mendapatkan perhatian dari para
ulama dalam pembahasan seputar asbab al-nuzil dan asbab al-wurid adalah
adanya suatu teks baik al-Qur’an atau hadis yang tidak jarang menjadi sebab bagi
munculnya suatu nagwahyu. Hal ini dikarenakan istilah asbab al-nuzil dan asbab
al-wurud selalu diasosiasikan dengan kasus tertentu yang menjadi sebab bagi
kemunculan suatu nas, Padahal banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang turun
berkaitan dengan adanya suatu hadis Nabi sebagai asbab al-nuzul-nya, dan begitu
juga sebaliknya banyak hadis-hadis Nabi yang muncul berkaitan dengan ayat-
ayat al-Qur’an yang menjadi sebabnya. Untuk itu dalam kajian ini penyusun akan
mencoba untuk mengalihkan perhatian mengenai asbab al-nuzil bukan terhadap
peristiwa-peristiwa tertentu, tetapi menuju kepada nas baik al-Qur’an ataupun
hadis, yang memang dianggap sebagai "scbab"” bagi munculnya suatu teks lain

baik al-Qur'an yang disebabkan oleh hadis (hadis scbagai asbab al-nuzul) atau



kemunculan suatu hadis yang disebabkan oleh teks al-Qur'an (al-Qur’an sebagai
asbab al-wurud)

Pemahaman ini dilandaskan pada adanya hubungan al-Qur'an dengan
hadis Nabi.'"’ Begitu juga Klasifikasi yang dilakukan oleh al-Suyuti terhadap
bentuk-bentuk asbab al-wurud)' semakin kuat mendorong penyusun untuk

meneliti sejauh mana efektifitas metode ini dalam rangka memahami al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah
Dari sedikit uraian latar belakang masalah di atas, dapatlah dirumuskan
beberapa pokok permasalah yang akan menjadi fokus dalam pembahasan
penelitian ini di antaranya:
1. Bagaimana hubungan antara asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud
2. Bagimana implikasi hubungan asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud
terhadap pemahaman al-Qur'andan hadis/sunnah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

10 Dengan menunjuk kepada pendapat Imam al-Syafi dalam kitab 2/-Risalzh Abdul
Halim Mahmud menegaskan bahwa dalam kaitannya dengan al-Qur'an, terdapat dua fungsi hadis
atau sunnah Nabi yang tidak diperselisihkan oleh para ulama. Yaitu bayan ta'kid dan bayan tafsir
Yang pertama sekadar menguatkan atau menggarisbawahi apa yang terdapat dalam al-Qur'an,
sedangkan yang kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi pengertian lahir dari ayat-ayat
al-Qur'an. Adapun persoalan yang diperselisihkan adalah; apakah hadis atau sunnah dapat
berfungsi menetapkan hukum baru yang belum ditetapkan oleh al-Qur'an?. Quraish Shihab,
"Hubungan Hadis dan al-Qur'an: Tinjauan Segi Fungsi dan Makna", dalam Pengembangan
Pemikiran Terhdapa Hadis, (ed.) Yunahar Ilyas & M. Mas'udi (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian
dan Pengamalan Islam (LPPI), 1996), him. 55.

' Al-Suyuti membagai bentuk-bentuk asbab al-wurid kedalam tiga bagian yaitu;
pertama, al-Qur'an sebagai sebab kemunculan hadis. Dalam hal ini banyak sekali ayat-ayat al-
Qur'an yang dirasakan sulit untuk dipahami oleh para sahabat dan kemudian Nabi
menjelaskannya. Kedwva, Hadis itu sendiri. Terkadang Nabi mengemukakan sebuah pernyataan
yang tidak dimengerti oleh para sahabatnya waktu itu, kemudian Nabi menjelaskan maksud dari
pernyataannnya tersebut. Jalaluddin al-Suyuti, Proses Lahirnya Sebush Hadis, (ed.) Yahya
Isma’il Ahmad, terj. H.O Taufiqullah dan Afif Mohammad (Bandung: Pustaka 1985), hlm. 16-
19.



Sebagaimana rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka di

antara tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan hubungan asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud

2. Mengungkapkan irlnplikasi hubungan asbab al-nuzul dengan asbab al-
wurud terhadap pemahaman al-Qur'an dan hadis/sunnah.

Adapun kegunaan penelitian ini di antaranya:

1. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti sendiri sekaligus
sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan Islam umumnya,
khususnya dalam bidang tafsir dan hadis.

2. Mencoba alternatif baru dalam upaya memahmai al-Qur'an dan hadis

dari sisi konteks kemunculannya.

D. Tinjauan Pustaka

Banyak sckali litelatur yang membahas pokok permasalahan yang
menjadi  obyek dalam penelitian ini mulai dari buku-buku ilmu al-Qur'an dan
ilmu hadis serta kitab—kitab tafsir dan kitab yang membahas seputar asbab al-
nuzul dan asbab al-wurud Buku- buku tersebut di antaranya adalah:

Kitab yang terkenal dalam hal ini adalah kitab asbab al-nuzul karangan
al-Wahidi. Dalam mukaddimahnya beliau mencantumkan pembagian riwayat
asbab al-nuzul kepada dua bagian yakni riwayat yang pasti dan riwayat yang

tidak pasti. Begitu juga pendahulunya Syaikh al-Islam Ibnu Hajar'’ telah

2 Ibnu Hajar al-'Asqalani nama aslinya adalah Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-'Asqalani.
Selain mengarang kitab tersebut beliau juga terkenal scbagai pen-syarah kitab sahih Bukhari.



melakukan penelusuran terhadap peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi
munculnya suatu hadis dan menuliskannya dalam sebuah kitab di bawah judul
yang sama yaitu Asbab al-Nuzul keduanya tidaklah menyebutkan hubungan
asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud.

Sedangkan al-Suyuti'® juga telah menyusun sebuah kitab yang lengkap
lagi pula sangat bernilai dengan judul Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul. Kitab
tersebut menjelaskan berbagai ayat al-Qur’an yang turun dengan berbagai
riWayat tentang asbab al-nuzulnya tanpa mengulas hubungannya dengan asbab
al-Wurud..

Selain kitab-kitab yang dikarang oleh para ulama terdahulu, juga banyak
buku-buku kajian ilmu al-Qur’an yang di dalamnya dibahas mengenai asbab al-
nuzul.

Proses Lahirnya Sebuah Hadis adalah salah satu buku yang diterjemahkan
dari karangan al-Suyufi dalam bidang hadis yaitu Asbab al-Wurid al-Hadis
Dalam mukaddimah buku tersebut, al-Suyuti membahas persamaan dan
perbedaan dari asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud. Di antara persamaan
keduanya adalah sebagai berikut: 1) Dalam faedah. Keduanya sama-sama
memperjelas nas dari segi latar belakang kemunculannya. 2) Ayat al-Qur’an

mempunyai asbab al-nuzul sedangkan hadis mempunyai asbab al-wurud. 3)

dengan nama kitabnya Fath al-bari. Untuk lebih detilnya lihat Sa’id Fahmi Ahmad Bilal, Siraj al-
Mounir fi Al-qab al-Muhaddisin. (tk: Maktabah al-Taubah, tt), hlm. 402-423.

13 Al-Suyuti nama lengkapnya adalah al-Hafiz Abdurrahman ibn al-Kamal Abi Bakr bin
Muhammad bin Sabiq al-Din ibn al-Fakhr Usman bin Nazir al-Hammam al-Khudairi al-Suyuti.
Diberi gelar Jalaluddin dan dipanggil Abu Fadl. Dilahirkan pada tahun 849 dan meninggal pada
tahun 911 H, pada masa pemerintahan Mamalik Gracosa. Beliau dikenal scbagai ahli dalam
disiplin ilmu tafsir,, hadis, figih, nahwu, ma'ani, bayan, dan badi'. Al-Suyuti, Proses Lahirnya .....,
hilm. 35-41



Dalam jenisnya. Seakan-akan suatu ayat menjadi sebab munculnya hadis dan
juga sebaliknya. 4) Dalam bentuk. Suatu ayat turun sebagai bagian dari ayat
yang lain dan juga asbab al-wurud suatu hadis merupakan bagian dari hadis yang
lain.

Selanjutnya adalah buku asbab al-wurud karya Agil Husein al-Munawwar
dan Abdul Mustagim. Dalam buku tersebut diulas berbagai hadis beserta
peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut. Dalam bab
pendahuluannya diuraikan berbagai faedah-faedah dari pengetahuan tentang
asbab al-wurud.

Sejauh penelusuran yang kami lakukan terhadap sejumlah litelatur yang
ada baik berupa buku-buku atau skripsi, kami tidak menemukan kajian yang
membahas persoalan relasi asbab al-nuzul dan asbab al-wurud yang merupakan

pokok pembahasan dalam penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian pustaka (Library
research), di mana bahan-bahan yang dijadikan sumber dalam penelitian ini
adalah sepenuhnya merupakan buku-buku keilmuan al-Qur’an dan hadis
terutama yang mengungkap tentang asbab al-nuzul dan asbab al-wurud, juga
kitab-kitab tafsir yang secara langsung ataupun tidak, berkaitan dengan pokok

persoalan yang menjadi obyek penelitian.



Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Maka setelah data-data asbab al-
nuzul mengenai suatu ayat terkumpul, kemudian dideskripsikan untuk dianalisis
dengan pendekatan fenomenologi."*

Fenomenologi dalam filsafat berupaya melihat sesuatu yang ada di balik
yang nampak yang merupakan hakikat atau sisi substansial yang membentuk
sesuatu tersebut. Adapun penerapan metode fenomenologi dalam kajian ini,
maka ketika membicarakan asbab al-nuzul, berarti dibicarakan juga hal-hal yang
ada di balik asbab al-nuzul yang sifatnya substansial bagi kemunculan suatu nas,

Begitu juga halnya dengan asbab al-wurud,

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan mencakup empat bab yang masing-
masing bab menyusun pemikiran dan pembahasan masalah yang sistematis
schingga pada akhirnya akan ditemukan sebuah pembahsan yang utuh mengenai
asbab al-nuzul dan asbab al-wurud dalam tinjavan hubungan antara keduanya.

Bab I berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah dan
metode penelitian, hal ini dianggap penting karena akan mengantarkan pada
pembahasan berikutnya.

Deskripsi umum seputar asbab al-nuzul dan asbab al-wurud akan disajikan

dalam bab II, juga termasuk sedikit pembahasan mengenai sya’n al-nuzul dan

' fenomenologi dalam arti luas adalah ilmu tentang fenomena atau segala sesuatu atau
apa saja yang tampak. Sedangkan dalam artinya yang sempit adalah ilmu tentang gejala yang
menampakkan diri dalam kesadaran kita. Fenomenologi dalam kajian ilsafat merupakan metode
pendekatan yang memfokuskan analisisnya gejala-gejala yang nampak. Metode ini pertama kali
di kemukakan oleh Edmund Husserl (1859-1938). Lebih detail lihat Lorens Bagus, Kamus
Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 234-239.
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syan al-wurud. Hal ini dinggap penting sebagai landasan awal pemahaman
mengenai asbab al-nuzul dan asbab al-wurud.

Kerangka teori yang membentuk pandangan hubungan asbab al-nuzul
dengan asbab al-wurud. beserta analisis terhadapnya akan disajikan dalam bab
II. Dalam bab ini penyusun akan lebih jauh mencermati bagaimana
sesungguhnya suatu nas berpengaruh menimbulkan suatu nas lain dalam
kerangka hubungan asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud. Dan bab IV.
Mengungkapkan analisis persamaan antara asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud
juga implikasi relasi asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud. Terakhir bab V.

merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukakan penelitian terhadap berbagai riwayat terkait dengan

asbab al-nuzul dan asbab al-wurud dari suatu nash maka penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut;

1.

Asbab al-nuzul adalah konsep tentang "sebab-sebab turun"-nya wahyu
tertentu dari al-Qur'an kepada Nabi saw, baik berupa satu ayat, satu
rangkaian ayat atau satu surat. Sedangkan asbib al-wurud
menerangkan tentang sebab-sebab kemunculan suatu hadis Nabi saw.
Kedua konsep ini menekankan pada peristiwa-peristiwa tertentu yang
bersifat parsial sebagai "sebab" bagi kemunculan nas. Penggunaan
kedua metode ini terus dikembangkan dengan tidak hanya melihat
peristiwa tertentu yang bersifat parsial, akan tetapi diperluas dengan
melihat setting sosial saat kemunculan suatu nas.

Selama ini baik asbab al-nuzul maupun asbab al-wurud selalu
diasosiasikan dengan berbagai peristiwa atau kasus-kasus tertentu
yang dianggap sebagai sebab bagi kemunculan svatu nas baik al-
Qur'an ataupun hadis. Tetapi ternyata banyak di antara scbab-sebab

kemunculann nastersebut adalah nas itu sendiri. Dengan kata lain kita

75
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bisa mengatakan bahwa suatu nas dapat menimbulkan nas. Setelah
melakukan penelitian terhadap beberapa contoh yang diajukan dari
berbagai catatan asbab al-nuzul dan asbab al-wurud, ternyata benar,
bahwa banyak sekali nas baik al-Qur'an ataupun hadis, yang memang
muncul dan dipengaruhi oleh hadis atau al-Qur'an disisi lain yang
merupakan eesensi dari asbab al-nuzul dan asbab al-wurud.

Adapun implikasi dari relasi asbab al-nuzul dan asbab al-wurud
dengan model tersebut bahwa asbab al-nuzul dan asbab al-wurud
bukan hanya peristiwa tertentu akan tetapi juga nas-nas lain yang juga
mendorong adanya suatu peristiwa yang kemudian menimbulkan nas
lain. Jadi selain melihat kondisi dan situasi saat kemunculan suatu
nas, juga menganalisa intertekstualitas antar nas, Selain itu hubungan
asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud akan menjadi tambahan
terhadap argumentasi kesatuan nas al-Qur'an dan hadis sebagai tanda

bagi kesatuan wahyu Ilahi.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan disini adalah sebagai

berikut:

1.

Relasi asbab al-nuzul dengan asbab al-wurud sebenarnya masih
mempunyai ruang lingkup yang luas dari pada yang disajikan dalam
penelitian ini Khususnya terkait dengan hubungan sejarah keduanya.

Hal ini memang sebelumnya akan menjadi tujuan pokok dari



77

penulisan skripsi ini akan vtetapi bagi penyusun hal tersebut dirasa
sangat berat karena disamping harus meneliti sejarah asbab al-nuzul
dan asbab al-wurud juga harus dilakukan klasifikasi atau pengkotak-
kotakan sejarah untuk menentukan bahwa suatu peristiwa memang
berhubungan secara historis.

2. Saran selanjutnya penyusun tujukan kepada sekretaris jurusan
hendaknya tidak terlalu lama dalam memproses suatu permohonan
persetujuan proposal skripsi, karena hal tersebut tentu akan
memperlambat penyusunan skripsi yang dilakukan mahasiswa.

3. Kepada para petugas di bagian tata usaha (TU) Ushuluddin,
hendaknya dalam melayani mahasiswa tidaklah memberikan

pelayanan secara terpaksa seperti yang pernah saya alami selama ini.

C. Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penyusun menyampaikan rasa
syukur yang sangat dalam ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, inayah serta taufig-Nya, schingga penyusun dapat
menyelesaikan tugas ini.

Dengan segala keckuatan dan kemampuan yang ada telah penyusun
curahkan untuk menyelesaikan skripsi ini, akan tetapi kesempurnaan adalah
fatamorgana dan kesempurnaan hanyalah ada pada Allah SWT.

Semoga penyusunan skripsi yang masih jauh dari standar kesempurnaan

ini, kiranya dapat bermanfaat bagi penusun sendiri dan pembaca semuanya,
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khususnya bagi siapa saja yang peduli dengan kajian keilmuan al-Qur'an dan
hadis. Penyusunan ini hanya dilandasi dengan i'tikad baik demi menjunjung
tinggi kalimat Allah dan semata-mata hanya demi mengharap ridla-Nya.
Tentunya, dalam penyusunan skripsi ini penyusun tidak bekerja sendirian
dan oleh karenanya, penyusun tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah mengikhlaskan hati, membantu dalam proses penysunan
skripsi ini, terutama kepada Dosen pembimbing yang telah mengorbankan waktu
tenaga dan pikirannya, demi kelancaran dan kebaikan penyusunan skripsi ini.
Akhirnya penyusun mengharapkan semoga Allah SWT senantiasa

bersama kita serta senantiasa meridai segala langkah kita. Amin
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